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PRGSEDUE PENELITIAN

Eagiarx ini membahas beberapa hal yang berkaitan de-

ngan; Metode penelitian yang digunakan, penentuan iokasi

penelitian, teknik dan alat pengumpula data, langkah

penelitian, serta teknik analisis dan penafsiran data yang

digunakan.

A, jfetods Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif/

naturalistIk, yakni; "penelitian yang dilakukan dalam

situasi yang wajar atau (natural setting), dan kebanyakan

metode Ini mengumpulkan data yang berslfat kualitatif

karenanya disebut pula metode kualitatif." (Nasutlon, 1988:

5). Metode Ini digunakan untuk menelitl p-ermasalahan yang

sesuai danism kondisi lingkungan yang alamiah. Sasairan

utamanya adalah untuk mengambii makna secara mendaiam,

sesuai yang dilakukan oleh nara sumher dalam lingkungan

mereka ssndiri. "... take their meaning as much from their

eontex as they do from themselves ". (Guba and Lincoln?

1985; ). Lebih lanjut Nasutlon menyatakan hahwa :

•Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berlnteraksl dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka
tentang dunia SBkit^rnya.. Untuk itu peneliti harus turun
ke lapangan dan berada di sana dalam waktu yang cukup
lama. ... terjun ke lapangan untuk mempeiajarl nianusia
tertentu dengan mengumpulkan data yang banyak. (Nasu-



1. Setting penelitian Ini sdalah sekolah A
tempat

dildksanakannya proses belajar aengajar, untuk menge-

taiiUl apa yang di'1* ^loik^" me^^^^n >>^i **-»* *; •» -,v.,w_

serLa pertimbangan-pertImhangan yang mendasarinya

uq^.am keadaan yang sebenarnya, maka pendekatan

penelitian kualitatif/ naturallstik dipandang tepat

. tekanan penelitian kualitatif berada pada

proses bukan pada basil ". (Nana C-
ouujana dan ic-rahimu •« ~ v. -;

p tqqn . !CO ~;

Pendapat senada juga dlkemukakan oleh Bogdan dan

Eriklen (1982; 28) bahwa kualitatif researchers are

concerned with process rather than simply with out

comes or product .

2. Lokasi penelitian inipun melibatkan aktlvltas PAI

yang berlangsung di Mesjid dan naushola-anishoia, yang

berada di lingkungan masyarakat serta melibatkan para

siswa sekolah dasar di dalamnya. Untuk mengetahul apa

yang diIakukan dar, bagaimana caranya diIakukan,

peneliti berusaha sedekat mungkin serta melibatkan

d.irl dalam berbagai dinamikannya. Bentuk pendekatan

yang dipandang tepat untuk kepentlngan tersebut

adalah penelitian kualitatif/ naturailstik. " untuk

memahami makna yang mendasari tingkah laku partlsl-

pan, lebih sesuai meng^unaLkan penelitian ki i i *~ ^ *~ $ -pua.ij.tati



{Sanafiah Falsa1, 1990; 20).

3. Karakteristik masalah yang diteliti dalam penerapan

kurikulum PAI secara terpadu diiingkungan sekolah dan

diiingkungan masyarakat serta sifat instrumen peneli

tian yang digunakan, mengharuskan penelit! untuk

selalu siap dan terlibat langsung dalam proesesnya,

untuk menjamin beriangsungnya keterlibatan itu maka

penelitian kualitatif sangat tepat digunakan dalam

penelitian masalah ini. " qualitatlive research has

the natural setting as the direct source of data and

the researcher is the key instrument "_ (Bogdan and

Briklen,I992; 29).

B- Penentaren Lok&sl Penelitian

Wilayah penelitian ini adala Sekolah Dasar Negeri

(SDK) Cipinang I, Cipinang 2 dan Pinagsari yang berlokasi

di Desa Cipinag Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Kajalengka,

dengan guru-guru PAI sebagi sumber informasinya. Dipihak

lain penelitian ini melibatkan pula mesa id du=m mushola-

mushola tertentu yang menyelenggarakan kegiatan PAI secara

rutin, dengan para Ustads dan guru-guru ngaj i sebagai

sumber informasinya.

Selain informasi yang diperoleh darl masing-masing

lembaga pendidikan tersebut, penelitian ini pun diarahkan

pada perolehan informasi mengenai keterhubungan antara

kedua lembaga pendidikan tersebut. terutama pada usaha-

usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam mendayagunakan



po.ensi-^otensi edukatif yang ada di masyarakat, untuk

kepentingan penerapan kurikulum PAI secara terpadu dalam

upaya menutup kesenjangan kurikulum PAI.

Informasi yang diteliti dari guru- guru dalam proses

penerapan kurikulum PAI di sekolah serta bagaimana hal itu

dipadukan dengan kegiatan PAI yang tedapat di masyarakat,

dibatsi pada proses kurikulum kelas IV, V dan VI. Aiasan

pembatasan ini adalah ; 1) Hadits Rasuluilah saw. tentang

perintah melaksakan Sholat secara rutin, jika arak-^ak

sudah berusia 10 tahun, serta teori yang dikemukakan oleh

Xohlberg tentang perkembangan moral kognitif pada anak usia

10 sampai 15 tahun, sebagaimana di.jelaskan pada pembatasan

masalah pada bab 1 di atas. 2) Hadits Rasuluilah saw. yang

diriwayatkan oleh Anas Ra., tentang perintah kepada orang

tua untuk menyuruh anak-anak mereka melaksanakan sholat

secara rutin, jika sudah berusia 13 tahun, hal ini nun

telah dijelaska pada bab 2 tentang penerapan kurikulum PAI

secara terpadu.

Berdasarkan pada teori-teori Haditsi dan Kohlberg di

atas, diasumsikan bahwa anak pada usia 10 sampai 15 tahun

adalah saat yang matang untuk dikondisikan melaksakan

ibadat secara rutin (baik), dan (benar) sebab pada usia

tersebut anak sudah berusaha berpegang pada suatu "niiai"

dalam melaksanakan kebaikan (dalam kontek ibadah nilai itu

adalah "niyat").

Mesjid dan Mushola yang secara rutin menyelenggarakan



PAI, ada 15 yang tersebar diseluruh peiosok desa.

dengan sumber data utamanya guru-gun: PAI di SDN Cipinang

ditambah oleh para guru ngaji di Mesjid dan Mushola.

>-> - J±j*.aJil la * sngum,t--Uj.an y5w«

Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam peneli

tian In meliputi; I) Qbservasi, 2) Wawancara, 3) Studi

dokumentasi. Secra rlnci akan dijelaskan sebagai berikut:

I, Observes! (Pengamatan}

Teknik ini digunakan untuk mengusnpulkan informasi

mengenai aktlfitas penerapan kurikulum PAI di sekolah, dari

perencanaan, proses belajar mengajar serta evaiuasinya.

Dllan.jutkan dengan penelitian terhadap bagaimana cara yang

dilakukan dalam menerapkan kurikulum PAI secara terpadu^

dengan kegiatan pendidikan Agama Islam yang berlangsung di

masyarakat, yang mencakup perencanaan yang dlsusun setta

pertimbangan-pertimbangan apa saja yang mendasarinya.

Melalui observasi ini p<eneliti dapat mengamati secara

langsung peristiwa-peristiwa yang terjadi dilapangan dengan

apa adanya, kemudian membuat catatan-catatan terhadap

berbagai peristiwa itu, dapat memiklrkan serta menarik

keslmpulan-kesimpulan terhadap per1stIwa-per1stiwa yang

rumit * dengan tinggkat valid!tas dan kepercayaan yang

tinggi.

Mengingat situasi sosial dan sifat masalah yang ditei-

iti maka peneliti lebih cenderung untuk melakukan pengama

tan berperanserta, yakni peneliti bergaul bersama dengan



para sucyes dalam banyak hal dan keadaan, akan ter

gal peneliti tetap berpegang pada konsepsi serta

naan yang mendasari perliakunya, sehingga diharapkan dengan

perangkat konsep-Bi dan pelaksanaan itu aksn tetap terarah

pada strategi tertentu. (Lexy Molsong -J, 1SSS; 133).

2. Wawancara

iSAiiiA ini aiguna_a:an ur. tui£ mengkontruksi rnengenai

kejadian, orang, kegiatan, organisasi, perasaan, motlvasi,

dan Iain-lain, ... memverivikasl, ssengubah dan memperluas

inlormasi yang dlperoieh ... IGuba dan Lincoln, 1985, dalam

Lexy Moieong J, 1983; 153).

Mengenai Jenis wawancara yang d: ^>-^k-.-^ -^^cH ~^-

situasl sosial di sekolah dan di masyarakat yang mun^klr

berbeda, maka penelitian merencanakan dua .jenis wawancara,

yakni 1) wawancara informal dan 2) wawarc^^ d**n«^ rr^«^^-_

^siisn pedoman wawancara yang memuat garis-gar1s besar

rencana penelitian yang akan dikemhangkan dilapangan.{ Lexy

Moleong J, 1983; 135-136).

Studi dokumentasi ini diarahkan untuk menelitl program

serta rencana pengajaran PAI yang dikembangkan oieh guru-

guru PAI, Mengkaj i komponen-komponen kurlkulumnya, serta

keterkaitan atara komponen Itu. Termasuk dalam kajian

dokumentasi ini adalah program dan rencana yang dikembang

kan oleh guru-guru PAI dalam rangka penerapan kurlkulumnya

secara terpadu di sekolah dan dl masyarakat.

E* — — — Ti-Z:<i



Memperhatlkan konteks penelitian PAI ini lebih cende-

pada persoaian-persoalan kehidupan manusia sebagai

soslal serta sebagai indivldu, juga sifat masalah

yang diteliti itu penekannya lebih berada pada proses, yang

sarat dengan dlnamika dan fleksibilitasnya, aiaka Instrument

penelitian ini adalah peneliti sendiri. hal Ini didasarkan

pada pertimbangan bahwa "pengumpulan data penelitian lebih

banyak bergantung pada dlrl peneliti sebagai aiat pengumpul

data". (Lexy J. Moleong, 1988; 17). pertlmbangan iainnya

adalah " ...keherhasilan suatu penelitian kualitatif sangat

bergantung kepada (peneliti) dalam merencanakan catatan

lapangan (field notes) secara cermat yang disusun oleh

peneliti. Catatan-catatan lapangan itu disusun untuk kepen-

tingan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi ".

(Nasution s, 1988; 56).

E. Langkah-]rmskah Penelitian

Tahapan-tahapan pokok yang dilakukan dalam penelitian

ini meliputi tiga tahap yang dilalui secara sekuentiai

yakni; 1) Tahap prasurvey, 2) Tahap pekerjaan lapangan dan

3} Tahap analisa data. (Bogdan 1972, dalam Lexy Moleong J,

1988; 85).

1. tahap prasurvey

Kegiatan yang dilakukan sebelum mengadakan penelitian

adalah; a) Mengadakan penjajagan/ prasurvey , b) Menyusun

rancangan penelitian, dan c) Mengurus surat isin peneli-



a. Pej a.j agan/ prasurvey

Kegiatan ini dilakukan untuk mempertajam fckus masalah

yang sudah diduga sebelumnya oieh peneliti bahwa sesuatu

yang terdapat di sana, bsrmasalah. Seiain *^ k=^**»--,-n

inipun dimaksudkan untuk; I) msmahami perilaku sosiai di

Lokasi penelitian, 2) memahami panadangan hidup, z>^ ^t--;-

konsep atau teori yang dianut oieh anggoha-anggota sosiai

yang terdapat di lokasi penelitian, serta 3) untuk penye-

suaian diri dengan lingkungan gsografis dan lingkungan so-

siainya. (Lexy Moleong J, 1383; 33-89).

Agar kegiatan ini menjadi efaktif, peneliti sebelumnya

mempelajari iiteratur serta informasi-Informasi yang diang-

gap relevan dengan materi serta kegiatan/ proses penelitian

ini, darl sumber-sumber yang dipandang mewakili. oehingga

sebelum secara formalpeneiitian ini dilaksanakan di SD

Negeri Cipinang I, 2 dan Pinangsari, peneliti sudah mempe-

roleh gambaran umum mengenai perilaku sosiai, budaya srta

nilai-nilai yang dianut serta secara gsografis lokasi

penelitian.

b) Menyusun rancangan penelitian

Darl hasil survey lapangan, selanjutnya ditentukan

fokus masalah penelitian. Dltunjang dengan kajian kepusta-

kaan maka selanjutnya dibuat rumusan serta pembatasan

masalah, penentuan metode serta instrument penelitian, yang

dipandang relevan dengan permasaiahon. Kesemuanya Itu

selanjutnya dituangkan dalam hentuk disain penelitIan

dengan pertimbangan dan pengarahan dari Dosen pembimbin^.



— - men^urus iz m pens lit lan

pengajuaa untuk menellti kslokasi/ lapanasar- ^^7- *• *z,-r> l.-

cc j.u +k' ^andung, seteiah mendapat rekcmendas^ =^^1 ^n-—*._„_

^ ^^^ai. iXw «xi^ a^ioUiV ^CucL^auSan surat peagentar v&

-ire&torat Sospcl Java Barat, dan tsrbitlah Su^at *~in

penelitian yang disampaikan kepada Kapala Dinas P&K BT. IT

labupaten Majalengka. Dari sini peneliti selanjutnya me-

nyampaikan isin operasional penelitian ke lokasi penelitian

«~ -pala *L» _^i,-gng 1, 2 dan Pmangsari setelah membe-

tahukan kepada Ivepala Dinas P & K Secamatan Rajagaluh.

2. Tahap kegiatan lapangan.

Secara uiaum kegiatan di lapangan penelitian Ini melip-

uti; 1) Pemahaman latar penelitian dan soslallsasi, 2)

memasuki lapangan dan 3) berperanserta sambil mengumpulkan

data penelitian. {Moleong, 1988; 95-102).

a. Pemahaman terhadap latar penelitian dan sosiaiis

sasi

Operasional penelitian ini dilakukan (jika memumngkin-

kan) dalam latar terbuka dan tertutup. Latar terbuka,

peneliti meiakukan pengamatan secara intesif terhadap

subyek penelitian, seperti kegiatan belajar mengajar,

mengamati lokasi pendidikan dl sekolah dan musholla-

mushoiia. Dalam bentuk Ini peneliti kurang terlibat dalam

komunikasi atau wawancara dengan subyek, hanya mengamati

yang ada dan apa yang terjadi sebagaimana adanya di

apangan. sedaagkan dalam latar terttutup, dimaksudkan

apa



bahwa peneliti akan terlibat dsaiam komanikasi verbal

terutama dlfokuskan pada perolehan informasi mengapa dan

cagaimana mengenai apa yang ada serta yang terja

lapanngan i tu.

Pada tahap ini peneliti berusaha untuk melakukan

"internalIsasl" dan beradaptasi dengan subyek, dlharapkan

pada iangkah selanjutnya penelitian akan berjalan lancar,

efektif dan efislen, tldak kaku dan agar 11dak menjadi

subyek yang "patut dlcurigai" oieh subyek informasi. Hal

i dipandang prinsip, menglngat bahwa wak u Lt , uxay

tenaga dalam dalam penelitian ini "harus" benar-benar

dlmanfaatkan dengan balk.

b. Memasuki lapangan

Dengan modal "yang sangat berharga" yang diperlleh

darl has!I internalisasl, peneliti berusaha untuk; 1)

Menjaga keakraban dengan guru-guru PAI serta per;angkat

sekolah iainnya, dan kalau mungkin keakraban ini lebih

ditingkatkan lagi, 2) Bersikap sabar dan hat1-hati terhadap

kemungkinan yang kurang disukai, 3) Tetap pada pendirlan

bahwa peneliti sebagai "penentu arah penelitian, dengan

berpedoman pada rancangan penelitian, sekaligus penentu

jika ada kemungkinan bahwa rancangan itu "memaksa" untuk

dimodifikasi, dan 4) tidak mengambil kesimpulan berdasarkan

praduga peneliti.

c. Mengumpuikan data sambli berperan serta

Peneliti terlibat langsung dalam aktifItas sehari pada

ket iga SD dl Desa Cipinang, samb il mengumpulkan data meia-



wawancara uan 5uuc i uo&usisrs i.ci i yi. aA

c:~^

naiian secara ucrsama~sama, a^au j-aua saa*> tertentu nanya

tuntutan pada saat berlangsungnya penelltian.

Studi dokumentasi dalam hal ini digunakan untuk mem-

perhatikan dan menelltl bahan tertulls sepertl GBPP serta

rencan-rencana yang telah disusun guru-guru PAI, juga

digunakan untuk mellhat kesesualan antara kurikulum PAI

senagai rencana aeangan penerapannya, serta bagaimana p-ula

relevansinya dengan pemanfaatan masyarakat dalam konteks

penerapan kurikulum PAI secara

Wawancara yang d1kembangkan da1am pene111 ian ini

terutama dilakukan denganm guru-guru PAI, beberapa orang

murid SD, serta fihak-fihak terkait secara langsung seprtl

Kepala Sekolah dan perangkat sekolah lainnya yang dipandang

perlu darl segi basil maupun proses penelitian.

Kegiatan wawancara Ini juga melibatkan fIhak-fIhak

tertentu di luar sekolah, yang dipandang relevan sepertl

Kepala Kandepdikbud Kecamatan Rajagaluh, Para Pen!Ilk dan

dllingkungan masyarakat melibatkan para Ustadz pada guru-

guru ngajl, pada mesjid/ musholla- musholla yang menyeleng

garakan pendidikan Agama Islam pada waktu-waktu tertentu.

Untukm menguji kredibilitas data penelitian yang sudah

diperoieh, peneliti berusaha mengkomfirmaslkan Informasi-

informasi yang telah dikumpuikan Itu, dengan sumber-sumber

7 dii^ l c: icv

UC i.



atau pengurangan pada bagian-bag Ian tertentu

uicix ^

data yang telah dikumpulkan sejak peneliti turun Re lapan

gan dan digolongkan sesuai dengan pokok- pokok permasaia-

hannya, dengan jalan memaknalnya. dalam tahap Ini mellpu-

ti; a) mereduksi data b) display data, dan c) mengambil

kesimpulan dan verifikasl. (Nasutiacn, 1988; 129). Lebih

lanjut Beliau menyatakan bahwa:
Analisls/ interpretasi data sebenarnya bukan hanya

dilakukan pada taraf akhir, melalnkan telah dilakukan
se panj ang pene111ian. Sejak mu1anya penelit! mencoba
memahami data yang diperolehnya melalui observasi dan
wawancara dengan mencoba meninjau data itu darl xategori
tertentu. la mencoba memahami data Itu dari segi kata-
gori tertentu " (Nasution, 1988: 12S- 127).

a - usrsuiiisi ^ata

Kegiatan Ini dilakukan untuk mempertajam, memfokuskan,

serta menyusun data dalam suatu poia organisasl tertentu,

sehingga data yang terkumpul itu dapat dibuat kesimpulan

dan diverlflkasi secara benar. Kegiatan yang ailaxusan

dalam mereduksi data mencakup; menyeleksl data, memfokus

kan, menyederhanakan, mengabstraksi serta mentransfer data

mentah yang dikumpulkan dalam catatan- catatan lapangan.

Display data

Untuk meilhat data keseiuruhan, selanjutnya daza yang

sudah diringkas itu disajikan dalam benr-uk tabel- tabel

data. Keglatn ini tarutaxna dilakukan untuk memudahkan dalam

memperoieh gambaran menyeiuri:h terhadap data ^ena Iitian.



c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

aegiatan mi terutama dimaksudkan untuk "memberikan

arti yang significant terhadap hasii anlisis, menjelaskan

poia urutan, dan mencarl hnhungan di antara dlmensi- dimen-

si yang dluraikan;i. (Moleong, 1938; 103).

Fokus penafsiran data has11 penelitian ini secara

operasional diarahkan untuk menjawab permasalahan- permasa-

lahan sebagai berikut: 1) Bagaimana usaha/ langkah- iangkah

yang dilakukan Guru- guru Agama Islam daiam penerapan

kurikulum PAI secara terpadu, 2) Faktor- faktor yang mem-

pengaruhi terhadap penerapan kurikulum PAI secara terpadu,

baik faktor penunjang maupun penghambataya, dan 3) Bagai

mana pula sumbangan penerapan kurikulum PAI secara terpadu

dalam mengatasi kesenjangan kurikulum antara rencana dan

impiementasinya. Kesenjangan dimaksud mencakup segi proses

penerapan kurikulum dan kualitas hasii yang diperoiehnya.


